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BUDI SETIABUDIAWAN



Kewajiban Publikasi Ilmiah

Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi No. 152/ET/2012 
dan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 Tentang Standar 
Nasional Perguruan Tinggi.

Kewajiban untuk mempublikasikan karya ilmiah:

▪ S1 harus ada makalah yang terbit di jurnal ilmiah

▪ S2 harus ada makalah yang diterbitkan di jurnal ilmiah nasional
terakreditasi DIKTI atau diterima di jurnal Internasional

▪ S3 harus ada makalah yang sudah diterbitkan di jurnal
Internasional bereputasi

Keterangan: 

Jurnal Internasional Bereputasi: Terindeks di Scopus, Thomson Reuters Web of Science, dan Microsoft Academic 
Search dan memiliki Imfact Factor dari ISI Web of Science atau Schimago Journal Rank

Sumber: pak.dikti.go.id



Kewajiban Publikasi Dosen Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat 

Jabatan Publikasi Ilmiah

Asisten Ahli
Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal
nasional sebagai penulis pertama

Lektor
Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal
nasional sebagai penulis pertama

Lektor Kepala

Bagi yg berijazah Magister harus memiliki karya ilmiah yang     
dipublikasikan di jurnal internasional sebagai penulis
pertama

Bagi yg berijazah Doktor harus memiliki karya ilmiah yang
dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi sebagai penulis pertama

Guru Besar
Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal internasional 
bereputasi sebagai penulis pertama

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor : 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24 Tahun 2014



Kewajiban Publikasi Dosen Kenaikan Jabatan Akademik/Pangkat

Jabatan 
Akademik

Jurnal 
Nasional

Jurnal 
Nasional 

Terakreditasi

Jurnal
Internasional

Jurnal
Internasional

Bereputasi

Asisten Ahli W S S S

Lektor W S S S

Lektor Kepala
(Magister)

S S W S

Lektor Kepala
(Doktor)

S W S S

Guru Besar S S S W

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2014 tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Akademik Dosen

Keterangan: W = wajib ada, S = disarankan ada



Kewajiban Publikasi untuk Tunjangan Profesi Dosen

Jabatan Publikasi Ilmiah

Lektor Kepala

Paling sedikit 3 karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal
nasional terakreditasi atau paling sedikit 1 karya ilmiah yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional dalam kurun waktu 3 
tahun terakhir

Guru Besar

Paling sedikit 3 karya ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal
internasional atau paling sedikit 1 karya ilmiah yang 
diterbitkan dalam jurnal internasional bereputasi dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir

PERMENRISTEKDIKTI No 20 Tahun 2017 Tentang Tunjangan Profesi Dosen



Tantangan

• Masalah yang dihadapi di institusi saudara?



Tantangan Selanjutnya

• Bagaimana mendapatkan akreditasi?

1. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 
No. 49/DIKTI/Kep/2011

2. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah (Elektronik)



Tantangan Selanjutnya

• Bagaimana supaya terakreditasi?

• Kesanggupan untuk mempertahankan dan atau
meningkatkan akreditasi?

• Masalah apa saja yang dialami?



JURNAL Terindeks Scopus

22.744 (5

Des)

25
11.893 (5

Des)Pola Pertumbuhan PUBLIKASI

INTERNASIONAL Terindeks
Scopus

(sd Oktober 2016)
9.457 (22

Des)

Sumber: Analisis berbagai sumber tahun 2016

Target 2016 Publikasi Scopus 6.229  Capaian 9.457 (22 Des 2016)

SCOPUS

DOAJ 484Country               2011      2016

Malaysia               46          79

Thailand                26          26

Philippines            13          22

Indonesia               8           25



Syarat Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah

1) Memiliki ISSN baik dalam versi elektronik (e-ISSN) dan atau cetak (p-ISSN). 

2) Mencantumkan persyaratan etika publikasi(publication ethics statement) 
dalam laman website jurnal.

3) Terbitan berkala ilmiah harus bersifat ilmiah

4) Terbitan berkala ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun berurutan

5) Frekuensi penerbitan berkala ilmiah paling sedikit 2 kali dalam satu tahun 
secara teratur.

6) Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel, kecuali jika 
berbentuk monograf.

7) Tercantum dalam salah satu lembaga pengindeks nasional (ISJD, Portal 
Garuda dan/atau yang setara).



Tata Cara Pengajuan

1. Usulan akreditasi diajukan paling lambat 31 Maret untuk akreditasi periode pertama dan
31 Agustus periode kedua

2. Ketua Penyunting/Editor terbitan berkala ilmiah yang mengajukan akreditasi
diwajibkan mengisi dan melampirkan :

a. Formulir Isian Pengajuan Akreditasi (Formulir 1);

b. Formulir Biodata Dewan Editor/Penyunting/Mitra Bebestari yang terlibat(Formulir 2);

c. Formulir Evaluasi Diri (Formulir 3);

d. Bukti keterlibatan aktif mitra bebestari dan/atau dewan penyunting

(berupa korespondensi elektronik, komentar mitra bebestari, naskah yang diperbaiki,

atau formulir penilaian, atau dengan memberikan user login dan password sebagai

Journal Manager kepada Tim Asesor Akreditasi), bukti pengiriman pada arsip

nasional/PDII atau bukti terindeks metadatanya, bukti penerimaan oleh lembaga

pengindeks atau bukti metadatanya sudah terindeks, dan lain-lain yang relevan.



Status & Peringkat Akreditasi

Status Skor Peringkat

Terakreditasi >85 Sangat Baik

Terakreditasi 70–85 Baik

Tidak Terakreditasi <70 Kurang

Masa Berlaku Akreditasi 5 Tahun



PROGRAM AKSELERASI JURNAL

• Sistem Akreditasi Jurnal Nasional (Perditjendikti 1/2014) hanya punya 2 kelas (Kelas A 
dengan Nilai Akreditasi 85-100, dan Kelas B dengan Nilai 70-85).

• Untuk mengakselerasi jumlah Jurnal yang dibutuhkan akan segera dibuat (TA 2017) 
Sistem Grading Baru dengan 6 Kelas (Klaster), berikut:

No Klaster Kriteria

1 Sinta -1 Jurnal terakreditasi A dengan nilai 85-100, atau terindeks di Scopus

2 Sinta -2
Jurnal terakreditasi B dengan nilai 70-85

3 Sinta -3 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai
60-70

4 Sinta -4 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai
50-60

5 Sinta -5 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai
40-50

6 Sinta -6 Jurnal yang sudah melakukan evaluasi diri di Arjuna dan diverifikasi dengan nilai
30-40



Kriteria dan Bobot Penilaian

Bagian Unsur Penilaian Skor/Bobot Penilaian

1 PENAMAAN TERBITAN BERKALA 
ILMIAH

3

2 KELEMBAGAAN PENERBIT 4

3 PENYUNTINGAN DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAAN TERBITAN

17

4 SUBSTANSI ARTIKEL 39

5 GAYA PENULISAN 12

6 PENAMPILAN 8

7 KEBERKALAAN 6

8 PENYEBARLUASAN 11

JUMLAH 100



Penjaminan Mutu Jurnal Nasional Menuju Jurnal 

Internasional

Sumber:  Istadi, 2015



e-Jurnal

Electronic journal (e-journal) atau jurnal elektronik
merupakan versi elektronik dari suatu jurnal. E-journal
berisikan informasi-informasi digital yang dapat
berupa teks atau gambar. Dengan adanya e-journal
maka penerbitan jurnal ilmiah sudah melalui proses
elektronik, artinya proses pengiriman, penerimaan,
review sampai proses terbitnya sudah dilaksanakan
secara on-line sehingga memudahkan akses dan
menekan biaya penerbitan.

Jurnal online adalah sarana berbasis web untuk 
mengelola sebuah jurnal ilmiah maupun non-ilmiah. 
Sarana ini disediakan sebagai wadah bagi pengelola, 
penulis dan pembaca karya-karya ilmiah. 
(http://www.jurnal.lipi.go.id/utama.cgi?bantuan).



Syarat Memiliki e-jurnal

• Memiliki ISSN versi elektronik (e-ISSN)

• Memiliki Ruang lingkup yang jelas (Aims and Scope)

• Memiliki situs/website berbasis sistem terbuka (open access) 

• Menyiapkan sumber daya manusia (SDM) pengelola jurnal
(administrasi, dewan redaksi, dan termasuk staf IT) yang 
dituangkan dalam bentuk surat keputusan rektor.

• Memiliki jaringan internet yang memadai

• Melihat panduan PEDOMAN AKREDITASI TERBITAN BERKALA 
ILMIAH Tahun 2014



Langkah-langkah Pembuatan Jurnal 
Elektronik 

1. Mendefinisikan proses bisnis (flow chart) pengelolaan jurnal ilmiah, dimulai
dari proses submit, penunjukkan reviewer, proses review, pengiriman hasil
review, proses penerimaan hasil revisi makalah, proses pengambilan
keputusan, penyuntingan, proof read, serta proses publikasi makalah.

2. Mendefinisikan user yang akan menggunakan jurnal elektronik. 

3. Menunjuk programmer untuk membuatkan sistem informasi pengelolaan 
jurnal ilmiah. 

4. Melakukan uji coba di depan dewan redaksi secara berulang-ulang. 

5. Melakukan perbaikan fitur-afitur yang masih kurang sempurna. 

6. Menyiapkan server untuk menyimpan database website tersebut. 

7. Mempublikasikan website. 



Penulis •online

Pengiriman •online

Penerimaan •online

Review •online

Terbit •online

Pembaca •online

Alur Penerbitan Jurnal Elektronik 



Perbedaan Instrumen Akreditasi Cetak dan Online

Instrumen Lama Baru

Format/Media Jurnal
Format Cetak Wajib, Online optional Format Online Wajib, Cetak optional

Manajemen Pengelolaan Terbitan
Berbasis cetak dikelola secara manual

E-Publishing System (OJS), dan 
mempersyaratkan pengelolaan secara full 
online (paperless)

Petunjuk Penulisan Bagi Penulis Belum mempersyaratkan penggunaan 
template penulisan naskah

Mempersyaratkan penggunaan template 
penulisan naskah untuk mempercepat 
pengelolaan naskah

Pengacuan, Pengutipan dan 
Penyusunan Daftar Pustaka Konsisten secara manual

Mempersyaratkan penggunaan aplikasi 
referensi

Manajemen Pengelolaan (Review) Penekanan Pada Hasil Penekanan pada Proses

Alamat Unik artikel Tidak Ada
Mempersyaratkan memiliki identitas unik 
artikel (DOI)

Indeks Tiap Jilid Manual 
Otomatis dengan E-Publishing System
(OJS)

Penyebarluasan dan Dampak Ilmiah
Berbasis Oplah dan Tiras

Berbasis Akses dan Statistik penyebaran 
luas (global) dengan kunjungan unik

Indeksasi dan Internasionalisasi
Sulit dilaksanakan Lebih mudah dilaksanakan

Sumber: Istadi, 2015



Tahapan Penerbitan Jurnal Elektronik 

1. Persiapan dan pembentukan sekretariat jurnal 
2. Pendaftaran ISSN 
3. Instalasi dan Pembuatan e-jurnal 
4. Memasukkan Back Issue 
5. Pembuatan Pedoman/Modul 
6. Pelatihan 
7. Sosialisasi/Promosi 
8. Penerimaan Naskah 
9. Pemilihan Mitra Bestari 
10. Penelaahan (Review) 
11. Layout dan Editing
12. Penerbitan Artikel/Jurnal 
13. Pendaftaran ISJD/Serah Simpan 
14. Pendaftaran Google Scholar 
15. Pendaftaran DOI 
16. Pendaftaran DOAJ 
17. Pendaftaran Akreditasi 

Sumber:  TIM DP2M 2014



Perbedaan Indikator Akreditasi Secara Online



Perbedaan Indikator Akreditasi Secara Online



Jumlah Sitasi



Perbedaan Indikator Akreditasi Secara Online



Penampilan Dokumen PDF



Penampilan Dokumen PDF



Desain Tampilan Laman (Website) atau Desain Sampul



Desain Tampilan Laman (Website) atau Desain 

Sampul



Perbedaan Indikator Akreditasi Secara Online

Keterangan:

•Pengindeks Bereputasi Tinggi: Thomson Web of Science; SCOPUS; dan/atau yang setara

•Pengindeks Bereputasi Sedang: PubMed; CaBi; Chemical Abstract Services; EBSCO; DOAJ; dan/atau yang setara.

•Pengindeks Bereputasi Rendah: Google Scholar; Portal Garuda; ISJD; dan/atau yang setara.



Jumlah Kunjungan Unik Pelanggan



Pengindeks Internasional 
Bereputasi



Mendaftarkan DOI melalui crossref

Biayaper tahun 275 USD/publisher

1 USD per artikel >2014; 0,5 <2014 seumur hidup



Data Base Artikel

Data Base:

Merupakan kumpulan dari rekam jejak artikel yang 
masuk ke redaksi jurnal

Tujuan: 

1. Mengarsipkan artikel dalam sebuah sistem

2. Mempermudah pencarian artikel

3. Menyimpan hasil-hasil dari penilaian Mitra Bebestari



Adobe Indesign

Adobe Indesign merupakan suatu software/ perangkat
lunak yang diproduksi oleh Adobe System yang digunakan
untuk membuat layout, baik itu koran, majalah, koran,
poster, maupun yang lainnya. Adobe Indesign adalah
pengembangan dari Adobe Page Maker.



Pembuatan Layout menggunakan Adobe Indesign

➢ Tepi Dalam=3 cm,  Tepi Luar=2 cm,  Atas=4 cm, Bawah=3 cm

➢ 2 Kolom, Pembatas Kolom=0,75 cm

➢ Huruf Memakai Cambria (tergantung gaya selingkung/format masing-
masing jurnal)

➢ Header Judul 1 cm di atas Kolom

Ukuran Huruf

➢ Judul=14, Abstrak=10,  Korespondensi=10

➢ Subjudul=12, Isi Artikel=11

➢ Header Judul= 8

➢ Isi Tabel=11, Isi Tabel=10, Keterangan Tabel=9 

➢ Halaman=8

➢ Judul tabel dan gambar=11



Tampilan Indesign











Contoh Dummy



Daftar Isi



Indeks Penulis dan Subjek



Pengeditan dan Pencetakan Naskah

➢ Nomor Ganjil Sebelah Kanan

➢ Nomor Genap Sebelah Kiri

➢ Pengeditan Gambar dan Tabel

➢ Membuat Daftar Isi dan Indeks

➢ Mencetak Dummy

➢ Memasukkan abstrak dan full artikel yang telah terbit Ke
website Jurnal dan lembaga indexing



Software/Aplikasi e-Jurnal

✓ Salah satu sistem e-journal yang dapat diakses secara gratis
yaitu Open Journal System (OJS).

✓ Open Journal Systems atau (OJS) adalah sebuah sistem
manajeman konten berbasis web yang khusus dibuat untuk
menangani keseluruhan proses manajemen publikasi ilmiah
dari proses callfor paper, peer review, hingga penerbitan dalam
bentuk on-line. Open Journal System (OJS) dikeluarkan oleh
Public Knowledge Project dari Simon Fraser University dan
berlisensi GNU General Public License. Open Journal System
memudahkan peran pengelola jurnal, editor, reviewer, penulis,
dan pembaca.

✓ Unit Publikasi Ilmiah dan HKI memiliki software submit 
online: http://aijmejournal.fk.unpad.ac.id dan
http://journal.fk.unpad.ac.id/



Tentang Indonesia Open Journal System 

Indonesia Open Journal System adalah sistem jurnal terbuka yang dibangun dengan
mengadopsi Open Journal Systems yang merupakan proyek dari Public Knowledge.
Pengadopsian dilakukan hampir diseluruh fitur OJS, hanya saja IOJS merubah bahasa
default sistem dari bahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia, dengan tujuan memberi
kemudahan bagi instansi atau lembaga pengguna IOJS ini dalam manajemen situs dan
manajemen jurnal. Fitur OJS yang diadopsi IOJS antara lain:

1.Dapat diinstal dan dikontrol secara lokal; 

2.Editor dapat mengatur kebutuhan, bagian-bagian, proses review, dll; 

3.Pendaftaran dan pengelolaan seluruh konten secara online; 

4.Modul berlangganan dengan opsi untuk akses terbuka pada edisi sebelumnya; 

5.Pengindeksan lengkap dari konten system menyeluruh; 

6.Tersedia tools untuk membaca konten, berdasarkan pilihan; 

7.Pemberitahuan melalui email dan fitur komentas untuk pembaca; 

8.Dukungan online lengkap dan berfokus pada konteks. 

Sumber: TIM DP2M 



Open Journal System

❖ Dengan “Open Journal System”, setting website jurnal lebih 
mudah. 

❖ Menangani pengiriman naskah melalui mitra bebestari (peer 
review). 

❖ Dapat melakukan pengeditan, pengelolaan edisi terbitan, 
pengindeksan dan pencarian. 

❖ “Open Journal System” berjalan di berbagai platform 
termasuk Windows, dan tidak tergantung pada server Web, 
dengan kata lain, ini berjalan di kedua Apache atau IIS 
(Internet Information Service) 



Mengapa jurnal harus diindeks dan 
dionline-kan?

• Permendiknas No. 22 tahun 2011 tentang Terbitan Berkala 
Ilmiah, Pasal 8.f. yaitu bahwa terbitan berkala ilmiah 
diakreditasi apabila “diterbitkan secara tercetak dan secara 
elektronik melalui jejaring informasi dan komunikasi”

• Peraturan Dirjen DIKTI No. 49/DIKTI/Kep/2011 tentang 
Pedoman Akreditasi Terbitan Berkala Ilmiah:

o Terbitan berkala ilmiah wajib mengunggah setiap 
terbitannya pada portal elektronik seperti Portal Garuda 
atau sejenisnya untuk memperluas persebaran dan 
kemudahan diakses

o Disinsentif apabila Tidak mengunggah jurnalnya dalam 
portal elektronik nasional: -4



Manfaat Jurnal DiIndeks dan Dionline-kan

• Bagi Jurnal:

• Mudah dicari dan ditelusur oleh orang lain

• Mudah mengetahui artikel yang mensitasi dan berapa indeks sitasinya

• Meningkatkan jumlah pembaca  dan memudahkan orang untuk mengakses

• Meningkatkan peluang untuk disitasi

• Distribusi cepat dan murah

• Bagi Peneliti:

• Mudah mencari jurnal yang berkualitas dengan melihat indeks 
sitasi/impact factor dari jurnal tersebut

• Mudah melakukan pencarian berdasarkan topik tertentu dan dapat dilihat 
artikel yang paling banyak disitasi

• Bagi Institusi:

• Mengetahui kinerja peneliti/dosen melalui artikel yang dipublikasikan dan 
jumlah sitasinya

• Mengetahui posisi universitas di antara universitas di Indonesia maupun di 
dunia

Sumber: ITB Journal, 2013



Pengabstrakan Jurnal Ilmiah
• Meng-onlinekan jurnal ilmiah (minimal Abstrak)

• Mendaftarkan situs jurnal ilmiah ke portal jurnal nasional dan internasional, seperti:

✓ Portal GARUDA DIKTI,

✓ ISJD LIPI (Indonesian Scientific Journal Database),

✓ IPI (Indonesian Publication Index),

✓ Google Scholar,

✓ Worldcat,

✓ Crossref,

✓ DOAJ (Directory of Open Access Journal)

✓ PubMed,

✓ Scopus,

✓ Thomson Reuters.

• Mendaftarkan setiap artikel dan volume jurnalnya di CrossRef untuk mendapatkan 

Digital Object Identifier (DOI)



Website Jurnal FK Unpad



Website Jurnal FK Unpad



AIJME JOURNAL 




